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Abstrak
 

Terjadinya perubahan cara manusia dalam berkomunikasi saat ini merupakan buah dari perkembangan

teknologi yang sangat pesat. Dalam berkomunikasi, manusia tidak perlu lagi melakukan tatap muka dan

penyampaian pesan dapat dilakukan secara cepat dan menjangkau banyak orang. Oleh sebab itu, aplikasi

perpesanan instan dan media sosial sangat populer digunakan. Dari berbagai aplikasi perpesanan instan yang

populer tersebut, Telegram adalah aplikasi perpesanan instan yang banyak digunakan. Kepopuleran

Telegram dengan berbagai fiturnya yang menarik, turut dimanfaatkan oleh teroris untuk menyebarkan

propaganda terorisme. Penggunaan Telegram dianggap efektif dan mampu menyasar berbagai kalangan

dalam satu waktu. Telegram juga dapat mengamankan pemberi propaganda dari kemungkinan dilacak oleh

aparat penegak hukum, karena sifatnya yang anonymous sehingga mereka nyaman dalam menyebarkan

propaganda. Maraknya pelaku teror yang melakukan aksi teror setelah sebelumnya teradikalisasi melalui

Telegram menjadi permasalahan utama saat ini. Masifnya penyebaran propaganda di Telegram, memberikan

andil terhadap timbulnya pemasalahan ini. Oleh sebab itulah, penelitian ini akan membahas bagaimana

Detasemen Khusus 88 Anti Teror Polri sebagai aparat penegak hukum yang memiliki kewenangan

menangani permasalahan terorisme, menangani propaganda terorisme melalui aplikasi Telegram

......Changes in how people communicate is a result of technology developing that grow so fast. Nowadays,

when communicate, people do not need to meet directly and the message can spread quickly and reach any

social class. That's why, messenger and social media are popular. From various social media and messenger

that exists, Telegram is one of the most popular messenger used by people. Telegram popularity with it

features, attract terrorist to spread terrorism propaganda through it. Telegram is considered effective and can

reach any people in one time. Telegram also can secured the terrorist who give propaganda because

Telegram is anonymous so it secure them from being trace by law enforcement and give them convenience

to spread the propaganda. The massive number of terrorism propaganda spread through Telegram made the

problem for national security. That's why, this research will explain how Detachment 88 Anti Teror as the

stakeholder for terrorism, handling this problem.
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